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Pemberian susu formula yang terlalu dini bisa meningkatkan terjadinya penyakit non infeksi, seperti panyakit 
alergi, obesitas, hingga kurang gizi. Meningkatnya pemberian susu formula disebabkan kemajuan teknologi dalam 
masyarakat, promosi susu formula, gaya hidup, dan dukungan tenaga kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di 
Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan tahun 2019. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional study. Populasi seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang melakukan 
kunjungan di Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan sebanyak 196 orang. Jumlah sampel sebanyak 67 
responden dengan tenik accidental sampling. Analisis data yang dilakukan dengan univariat, bivariat (uji Chi 
Square), dan multivariat (uji regresi logistic). Hasil penelitian menunjukkan variabel kemajuan teknologi dalam 
masyarakat mayoritas mendukung 48 responden (71.6%) nilai Sig 0.016, promosi susu formula mayoritas 
mendukung 56 responden (83.6%) nilai Sig 0.000 dan OR 126.237, gaya hidup mayoritas mendukung 48 
responden (71.6%) nilai Sig 0.002, dan dukungan tenaga kesehatan mayoritas mendukung 55 responden (82.1%) 
nilai Sig 0.013. Kesimpulan penelitian ini bahwa variabel paling dominan yang mempengaruhi ibu dalam 
pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan adalah promosi susu formula. Pemerintah daerah bersama 
stakeholder di Kota Padangsidimpuan diharapkan memiliki kebijakan untuk mencapai beberapa target seperti 
pelaksanaan kebijakan dalam menyusui secara eksklusif serta mencegah peredaran susu formula di lingkungan 
tenaga kesehatan dan masyarakat. 
 

















Window of Health : Jurnal Kesehatan, Vol. 3 No. 4 (Oktober, 2020) : 317-325                   E-ISSN 2614-5375 
Terakreditasi Nasional Peringkat 3 No. 36/E/KPT/2019 
Article history : 
Received 05 Mei 2020 
Received in revised form 10 Agustus 2020 
Accepted 13 Agustus 2020 
Available online 25 Oktober 2020 




PUBLISHED BY : 
Public Health Faculty 
Universitas Muslim Indonesia 
Address : 
Jl. Urip Sumoharjo Km. 5 (Kampus II UMI)  
Makassar, Sulawesi Selatan. 
Email : 








 Penerbit : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia 318 
 
 Window of Health : Jurnal Kesehatan, Vol. 3 No. 4 (Oktober, 2020) : 317-325                   E-ISSN 2614-5375 
ABSTRACT 
  
Giving formula milk too early can increase the incidence of non-infectious diseases, such as allergies, obesity, and 
malnutrition. The increase in formula feeding is due to technological advances in society, promotion of formula 
milk, lifestyle, and support from health workers. The purpose of this study was to identify the factors that influence 
mothers in giving formula milk to infants aged 0-6 months at Sadabuan Public Health Center, Padangsidimpuan 
City in 2019. This study used a quantitative type with a cross sectional study approach. The population of all 
mothers who have babies aged 0-6 months who visited the Sadabuan Community Health Center, Padangsidimpuan 
City were 196 people. The number of samples was 67 respondents with accidental sampling technique. Data 
analysis was performed using univariate, bivariate (Chi Square test), and multivariate (logistic regression test). 
The results showed that the variable of technological progress in society, the majority supported 48 respondents 
(71.6%), the value of Sig. 0.016, the promotion of formula milk, the majority of which supported 56 respondents 
(83.6%), the value of Sig. 0.002, and the majority of health workers support 55 respondents (82.1%) with a Sig 
value of 0.013. The conclusion of this study is that the most dominant variable affecting mothers in giving formula 
milk to infants aged 0-6 months is the promotion of formula milk. The local government together with stakeholders 
in the City of Padangsidimpuan are expected to have policies to achieve several targets such as implementing 
policies on exclusive breastfeeding and preventing the circulation of formula milk among health workers and the 
community. 
 
Keywords: Formula milk; promotion of formula milk; lifestyle; support 
 
PENDAHULUAN  
Gizi paling sempurna dan murah untuk bayi adalah Air Susu Ibu (ASI)1 yang sangat berguna 
untuk kebutuhan tumbuh kembang bayi serta pemenuhan zat gizi yang menjadi sangat penting2 serta 
menggalakkan pemberian ASI secara eksklusif.3 Pada kenyataannya, kaum ibu khususnya di kota-kota 
besar, dewasa ini cenderung memilih memberikan susu formula baik sebagai pengganti ataupun 
pendamping ASI dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi bayi mereka.4 Menurut WHO (World Health 
Organization) dan UNICEF (United Nation International Children’s Fund) dalam pekan ASI sedunia 
dengan tema “Breastfeeding Foundation of Life” tahun 2018 standar emas pemberian makanan pada 
bayi dan anak adalah melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) segera setelah lahir selama minimal 1 
jam, menyusui bayi secara eksklusif sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan, mulai umur 6 bulan bayi 
mendapat Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi sesuai dengan kebutuhan tumbuh 
kembangnya dan meneruskan menyusui anak sampai umur 24 bulan atau lebih.5 
Berdasarkan hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018, proporsi pola pemberian ASI 
pada bayi umur 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 37.3% ASI eksklusif, 9.3% ASI parsial, dan 3.3% ASI 
predominan. Berdasarkan Data Profil Kesehatan tahun 2017, secara nasional cakupan bayi mendapat 
ASI eksklusif sebesar 61.33%, angka tersebut sudah melampaui target Renstra tahun 2017 yaitu 44%. 
Persentase tertinggi cakupan pemberian ASI eksklusif terdapat pada Nusa Tenggara Barat (87.35%), 
sedangkan persentase terendah terdapat pada Papua (15.32%). Sementara cakupan ASI eksklusif pada 
Sumatera Utara (45.74%).6 Cakupan persentase bayi yang diberi ASI eksklusif tahun 2017 sebesar 
45.31% telah mencapai target nasional yaitu 40%. Terdapat 16 dari 33 kabupaten/kota dengan 
pencapaian ≥ 40%, yaitu Asahan (96.61%), Labuhanbatu Selatan (89.41%), Pakpak Barat (75.11%), 
Padangsidimpuan (72.05%), Batu Bara (67.77%), Tebing Tinggi (62.44%), Simalungun (61.86%), 
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(45.97%), Nias Selatan (45.90%), Deli Serdang (43.93%), Padang Lawas (42.73%), dan Mandailing 
Natal (40.28%).7 
Beberapa fakta mengenai bahaya susu formula, yaitu meningkatkan risiko asma, meningkatkan 
risiko alergi, menurunkan perkembangan kecerdasan atau kognitif, meningkatkan risiko penyakit 
gangguan pernafasan akut, infeksi, kegemukan atau obesitas, jantung, kencing manis, kekurangan gizi, 
dan gangguan pertumbuhan.8 Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Puskesmas Sadabuan dengan 
mewancarai 10 ibu didapatkan ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 3 orang dan 7 ibu yang 
memberikan susu formula secara dini. Berdasarkan data tersebut masih banyak ibu yang memberikan 
MP-ASI secara dini kepada bayinya dengan memberikan susu formula sebagai pengganti ASI eksklusif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian 
susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian analitik 
dan menggunakan pendekatan desain cross sectional study.9 Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan, karena terdapat masalah banyaknya ibu yang 
memberikan susu formula pada bayi usia  0-6 bulan, yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
Juni tahun 2019. Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 
bulan yang melakukan kunjungan periode bulan Januari sampai April 2019 sebanyak 196 
orang. Sampel adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang melakukan 
kunjungan dan bersedia menjadi responden sebanyak 67 responden dengan menggunakan 
teknik accidental sampling.10 Data hasil survei dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square 
dan mengetahui faktor yang paling dominan dalam pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 
bulan dianalisis dengan menggunakan uji regresi logistik.  
HASIL 
Data yang telah diperoleh di Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan diolah dan dianalisis, 
kemudia hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sebagai berikut : 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan 
 
Karakteristik n % 
Kelompok Umur   
22-38 Tahun 43 64.2 
29-35 Tahun 24 35.8 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 67 responden yang memiliki kelompok umur 22-38 tahun 
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Tabel 2. Hubungan Antar Faktor dengan Pemberian Susu Formula pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
 
Variabel 
Pemberian Susu Formula pada 
Bayi Usia 0-6 Bulan Jumlah p 
(Sig) Tidak Diberikan Diberikan 
n % n % n % 
Kemajuan Teknologi Dalam Masyarakat        
Tidak Mendukung   8 42.1 11 57.9 19 100 
0.016 
Mendukung   6  12.5 42 87.5 48 100 
Total 14 20.9 53 79.1 67 100  
Promosi Susu Formula        
Tidak Mendukung   9 81.8   2 18.2 11 100 
0.000 
Mendukung   5   8.9 51 91.1 56 100 
Total 14 20.9 53 79.1 67 100  
Gaya Hidup        
Tidak Mendukung   9 47.4 10 52.6 19 100 
0.002 
Mendukung   5 10.4 43 89.6 48 100 
Total 14 20.9 53 79.1 67 100  
Dukungan Tenaga Kesehatan        
Tidak Mendukung   6 50.0   6 50.0 12 100 
0.013 Mendukung   8 14.5 47 85.5 55 100 
Total 14 20.9 53 79.1 67 100  
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 19 responden yang tidak mendukung kemajuan teknologi dalam 
masyarakat yang memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 57.9%, sedangkan dari 
48 responden yang mendukung kemajuan teknologi dalam masyarakat yang memberikan susu formula 
pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 87.5%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p value = 0.016 
(p<0.05). Hal ini berarti ada hubungan kemajuan teknologi dalam masyarakat dengan pemberian susu 
formula pada bayi usia 0-6 bulan. Dari 11 responden yang tidak mendukung promosi susu formula yang 
memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 18.2%, sedangkan dari 56 responden yang 
mendukung promosi susu formula yang memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 
91.1%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p value = 0.000 (p<0.05), ini berarti ada hubungan promosi 
susu formula dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan. Dari 19 responden yang tidak 
mendukung gaya hidup yang memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 52.6%, 
sedangkan dari 48 responden yang mendukung gaya hidup yang memberikan susu formula pada bayi 
usia 0-6 bulan sebanyak 89.6%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p value = 0.002 (p<0.05). Hal ini 
berarti ada hubungan gaya hidup dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan. Dari 12 
responden yang tidak mendukung dukungan tenaga kesehatan yang memberikan susu formula pada bayi 
usia 0-6 bulan sebanyak 50.0%, sedangkan dari 55 responden yang mendukung dukungan tenaga 
kesehatan yang memberikan susu formula pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 85.5%. Hasil analisis 
statistik diperoleh nilai p value = 0.013 (p<0.05), ini berarti ada hubungan dukungan tenaga kesehatan 
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Tabel 3. Analisis Multivariat Variabel Penelitian 
Tabel 3 menunjukkan analisis multivariat diatas ternyata variabel dari hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah promosi susu formula 
yang dapat dilihat dari nilai OR 126.237. Ini berarti responden yang terpengaruh dengan promosi susu 
formula berpeluang 126.237 kali terhadap pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan 
dibandingkan dengan gaya hidup (22.482). 
PEMBAHASAN 
Kemajuan Teknologi di Masyarakat  
Kemajuan teknologi dalam masyarakat dan kehidupan manusia semakin hari semakin sibuk 
sehingga banyak yang memanfaatkan makanan yang cepat saji (instan) yang salah satunya susu formula 
serta memudahkan ibu dalam mendapatkan berbagai macam produk susu formula untuk bayi usia 0-6 
bulan. Begitu juga dengan produsen yang mengeluarkan produk susu formula yang kualitasnya semakin 
meningkat. Menurut asumsi peneliti, bahwa hal ini disebabkkan karena banyaknya produsen yang 
memproduksi berbagai macam produk susu formula. Lebih canggihnya lagi produsen memformulasikan 
susu formula dengan sedemikian rupa yang semakin mirip dengan ASI salah satunya dengan 
penambahan DHA. Hal ini membuat sebagian ibu beranggapan bahwa memberikan susu formula sama 
saja dengan ASI karena kandungan gizi dalam susu formula yang semakin bagus dan meningkat. Hal 
ini juga sesuai dengan jawaban responden dalam penelitian yaitu sebanyak 35 orang (52.5%) yang 
beranggapan susu formula mirip dengan ASI eksklusif. 
Pengaruh kemajuan teknologi dalam masyarakat, kurangnya informasi yang didapatkan ibu  
setelah melahirkan, dan juga perubahan sosial budaya menyebabkan ibu memberikan susu formula. Hal 
ini disebabkan karena susu formula merupakan alternatif tercepat yang didapatkan untuk kebutuhan 
bayi, selama ibu bekerja. Ini menjadi kendala tersendiri bagi kelangsungan pemberian ASI eksklusif. 
Promosi Susu Formula 
Menurut Kotler dalam Albab tahun 2013, promosi susu formula merupakan sebagai kegiatan yang 
dilakukan oleh produsen untuk mengkomunikasikan manfaat dari produk susu formula sebagai 
pengganti ASI dengan tujuan untuk membujuk dan mengingatkan para konsumen sasaran agar membeli 
produk susu formula tersebut.11 Tingginya pemberian susu formula pada bayi berusia 0-6 bulan 
disebabkan oleh gencarnya promosi susu formula dari berbagai iklan di media cetak dan elektronik serta 
melibatkan tenaga persalinan baik bidan maupun dokter sebagai “agen” susu formula. 






Kemajuan Teknologi Dalam Masyarakat 0.147 1.873 0.097     6.505 0.712     59.452 
Promosi Susu Formula 0.478 4.838 0.001 126.237 7.593 2098.808 
Gaya Hidup 0.223 3.113 0.015    22.482 1.833   275.713 
Dukungan Tenaga Kesehatan 0.143 2.219 0.122      9.202 0.550   153.868 
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Dengan demikian, pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan dipengaruhi oleh faktor 
promosi susu formula seperti iklan promosi susu formula dari berbagai media, tenaga kesehatan, 
produsen susu formula, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian berdasarkan jawaban 
dari 67 responden yang terpengaruh dari promosi iklan media cetak dan elektronik sebanyak 34 orang 
(50.7%). Demikian juga ibu yang melihat poster, kalender dan iklan di media elektronik lainnya yang 
menuliskan merk salah satu produk susu formula bayi sebanyak 36 orang (53.7%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Firdausy tahun 2014 menyatakan bahwa pemberian susu formula dipengaruhi oleh 
promosi susu formula sebesar 60%.12  
Albab tahun 2013 dengan hasil penelitian yang sama menyatakan bahwa yang terpapar promosi 
susu formula sebesar 57.6% lebih besar dari yang tidak terpapar promosi susu formula sebesar 42.4%.11 
Gencarnya iklan susu formula menyebabkan ibu tertarik untuk memberikan susu formula pada anaknya 
tanpa mengetahui manfaat dan bahaya pemberian susu formula. Jadi penelitian yang dilakukan di 
Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan didapatkan bahwa responden yang pernah ditawarkan susu 
formula oleh petugas kesehatan di tempat persalinan sebanyak 36 orang (53.7%). Selain itu, ibu 
terpengaruh dengan promosi susu formula dikarenakan setiap hari ibu menonton televisi, serta 
mudahnya masyarakat mendapatkan informasi susu formula di pertokoan, supermarket, pelayanan 
kesehatan, dan poster/spanduk bergambar disepanjang jalan atau tempat umum seperti praktek klinik 
kesehatan. 
Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan gambaran tingkah laku yang membedakan statusnya dari orang lain dan 
lingkungan melalui lambang-lambang sosial yang mereka miliki.13 Keputusan pembelian konsumen 
tidak terlepas dari gaya hidup mereka yang ingin membeli produk yang bermanfaat dan berkualitas baik 
yang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan oleh kedua orang tua bayi dan mereka harus mendapatkan 
konseling ASI eksklusif.14  
Keanekaragaman konsumen dalam memenuhi kebutuhannya dipengaruhi oleh karakteristik gaya 
hidup yang diukur berdasarkan aktivitas dimana seseorang melakukan kegiatan dalam memenuhi 
kebutuhannya seperti pekerjaan, hobi, belanja, hiburan, olahraga, dan minat seseorang berdasarkan 
keinginan terhadap produk yang dinginkan, serta pendapat atau pandangan seseorang terhadap produk 
yang akan dibeli sehingga dapat mempengaruhi perilaku keputusan konsumen.15  
Penelitian Long‐Yi Lin dan Hsing‐Yu Shih tahun 2012 juga menjelaskan bahwa gaya hidup 
memiliki peran penting dalam keputusan pembelian konsumen. Konsumen termotivasi untuk membeli 
produk dalam rangka mempertahankan atau mengejar gaya hidup tertentu.16 
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 67 responden yang hasilnya bahwa ibu yang memberikan 
susu formula pada bayi usia 0-6 bulan karena meniru teman sebanyak 30 orang (44.8%). Dalam hal ini 
persepsi masyarakat mengenai gaya hidup mewah juga dapat membawa dampak menurunnya kesediaan 
ibu menyusui bahkan terdapat pandangan bagi kalangan tertentu bawah susu formula sangat cocok untuk 
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meniru orang lain atau hanya untuk praktis atau gengsi. Gaya hidup yang meliputi keputusan dalam 
membeli produk yang diinginkan, dan bagaimana menggunakannya seperti produk susu formula juga 
mempengaruhi pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan. 
Dukungan Tenaga Kesehatan 
Dukungan tenaga kesehatan dapat berwujud dukungan emosional, penghargaan, instrumental, 
dan informasi. Tenaga kesehatan merupakan sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain 
yang sangat jarang memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat berubah.17 Dukungan 
kepada ibu menjadi satu faktor penting dalam memberikan ASI eksklusif.18  
Penellitian ini sejalan dengan Tiyaningsih, dkk tahun 2017 dengan hasil menunjukkan peran 
tenaga kesehatan dalam pemberian susu formula cukup baik sebanyak 61 responden (91.04%). Namun 
tidak ada pengaruh faktor peran tenaga kesehatan dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 
bulan. Hal ini membuktikan bahwa faktor peran tenaga kesehatan dalam pemberian susu formula tidak 
bisa menjadi tolak ukur untuk perubahan perilaku karena masih banyak lain yaitu faktor promosi susu 
formula, gaya hidup, dan kemajuan teknologi dalam masyarakat.19  
Hal ini disebabkan kurangnya penerangan atau dorongan tentang manfaat pemberian ASI. 
Penyuluhan kepada masyarakat juga masih sangat jarang sehingga banyak diantara ibu yang kurang 
mengerti akan pentingnya pemberian ASI eksklusif. Hasil penelitian diperoleh bahwa 67 ibu yang 
pernah mendapatkan penyuluhan tentang susu formula sebanyak 31 orang (46.3%). Keadaan dimana 
ibu pertama kali mengalami persalinan kontak pertamanya adalah dengan penolong persalinan yaitu 
tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan memiliki peran penting bagi ibu dalam pemberian ASI, atau bahkan 
penyebab terjadinya pemberian susu formula pada bayi bahkan masih ada ibu yang diberikan informasi 
tentang susu formula oleh petugas kesehatan setelah melahirkan sebanyak 27 orang (40.3%). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan penelitian ini bahwa ada pengaruh faktor kemajuan teknologi dalam masyarakat, 
promosi susu formula, gaya hidup, dan dukungan tenaga kesehatan terhadap pemberian susu formula 
pada bayi usia 0-6 bulan. Sedangkan yang menjadi faktor dominan yang mempengaruhi ibu adalah 
promosi susu formula. Bagi ibu diharapkan lebih proaktif dan antusias dalam mencari informasi tentang 
bahaya-bahaya apa saja yang mungkin terjadi jika bayi diberikan susu formula sehingga ibu yang 
mempunyai bayi usia 0-6 bulan dapat memberikan ASI eksklusif secara optimal.  
UCAPAN TERIMA KASIH 
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih Kepada Kepala Dinas Kesehatan, Walikota 
Padangsidimpuan Cq. Kepala Badan Kesbang dan Linmas, Dinas Pendidikan, serta Kepala UPTD. 
Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan yang telah memberikan izin atau rekomendasi yang 
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